PENA 


Penan 


AHLUS SUNNAH WA JAMA'AH 
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Ini adalah tentang keyakinan Imam al-Bukhari semoga Allah 


merahmatinya tentang pertemuannya dengan jama’ah ulama dari 
kalangan Salaf yang ia meriwayatkan hadits dari mereka. 
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Berkata Abu al-Qasim Hibatullah bin al-Hasan bin Manshur ath- 
Thabary al-Lalika'i asy-Syafi'i! berkata: Telah menceritakan kepada 
kami Ahmad bin Muhammad bin Hafs al-Harawi, dia berkata: Telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin Ahmad bin 
Muhammad bin Salamah, dia berkata: Telah menceritakan kepada 
kami Abu al-Husain Muhammad bin Imran bin Musa al-Jirjani, dia 
berkata: Saya mendengar Abu Muhammad Abdurrahman bin 
Muhammad bin Abdurrahman al-Bukhari - di Syasy — dia berkata: 
Saya mendengar Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari 
berkata: 
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1 Dalam kitab beliau Syarah Ushul I’tigad Ahlus Sunnah wa Jama'ah terbitan 


Maktabah Darul Bashirah hal. 162-164. Dan pada halaman 172-176 pada 
kitab yang di-tahgig Dr. Ahmad bin Sa'ad bin Hamdaan Al Ghamidy; sub judul 
dan catatan kaki dari kami. 


2 Yang dimaksud beliau Ob disini adalah : Thabagah (tingkatan) dari para 
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"Aku bertemu dengan lebih dari seribu orang ulama di wilayah 
Hijaz, Makkah, Madinah, Kufah, Basrah, Wasith, Baghdad, Syam, 
dan Mesir. Aku bertemu dengan mereka secara berulang-ulang, 
kurun demi kurun, aku jumpai mereka semuanya selama 46 tahun. 
Ulama Syam, Mesir dan Jazirah 2 kali, Ulama Bashrah 4 kali 
bertahun-tahun, ulama Hijaz 6 tahun. Dan aku tak dapat 
menghitung berapa kali aku datang ke Kufah dan Baghdad 
menemui ahli hadits negeri Khurasan di antaranya, di antaranya: 
al-Makki bin Ibrahim, Yahya bin Yahya, Ali bin al-Hasan bin Shaqiq, 
Qutaibah bin Sa'id?, dan Syihab bin Ma'mar. 
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Di Syam, aku bertemu dengan Muhammad bin Yusuf al-Firyabi, 
Abu Mushir Abdul "Ala bin Mushir, Abu al-Mughirah Abdul Qudus 


3 Beliau Abu Raja’ Qutaibah bin Sa'id al-Balkhi, guru dari Ahmad bin Hambal 
dan penulis Kutubus Sittah kecuali Ibnu Majah, beliau mempunyai /’tigad 
yang beliau riwayatkan dari para ulama. 
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bin al-Hajjaj, Abu al-Yaman Hakam bin Nafi', dan ulama setelah 
mereka yang tidak sedikit. 
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Di Mesir, aku bertemu dengan Yahya bin Katsir, Abu Shalih Katib 
(sekretaris) al-Laits bin Sa'd, Sa'id bin Abu Maryam, Ashbagh bin al- 
Faraj, dan Nu'aim bin Hammad. 
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Di Makkah, aku bertemu dengan Abdullah bin Yazid al-Mugri, al- 
Humaidi2, Sulaiman bin Harb Qadi (hakim) Makkah, dan Ahmad bin 
Muhammad al-Azragi. 
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Dan di Madinah, aku bertemu dengan Isma'il bin Abi Uwais, 
Mutharrif bin Abdullah, Abdullah bin Nafi' al-Zubairi, Ahmad bin 


4 Beliau adalah al-Hafizh Abu Bakar al-Humaidi, beliau mempunyai /’tigad yang 


berjudul Ushulus Sunnah. 
dal 


Abi Bakr Abu Mus'ab az-Zuhri, Ibrahim bin Hamzah az-Zubairi, dan 
Ibrahim bin al-Mundzir al-Hizami. 
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Sedangkan di Basrah, aku bertemu dengan Abu Ashim adh- 
Dhahhak bin Makhlad asy-Syaibani, Abu al-Walid Hisyam bin 
Abdullah al-Maliki, al-Hajjaj bin al-Minhali, dan Ali bin Abdullah bin 
Ja'far al-Madini. 
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Adapun di Kufah, aku bertemu dengan Abu Nu'aim al-Fadhl bin 
Dukain, Ubaidullah bin Musa, Ahmad bin Yunus, Oubaishah bin 
Ugbah, Ibnu Numair, Abdullah dan Utsman yang keduanya ibnu 
Abi Syaibah. 
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Di Baghdad, di antaranya aku bertemu dengan Ahmad bin Hanbal”, 
Yahya bin Ma'in, Abu Ma'mar, Abu Khaytsamah, dan Abu Ubaid 
Qasim bin Sallam. 
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Dan dari ulama Hijaz, aku bertemu di antaranya dengan Amr bin 
Khalid al-Harani. 
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Dan di Wasith, aku bertemu dengan Amr bin 'Aun dan Ashim bin 
Ali bin Ahsim. 
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Di Marwa, aku bertemu dengan Shadaqah bin al-Fadhl dan Ishaq 
bin Ibrahim al-Hanzhali." 
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Supaya ringkas, cukuplah kusebutkan nama-nama ini saja. Mereka 
semua, baik yang kusebutkan maupun yang tidak, tak ada yang 
berselisih pendapat dalam masalah-masalah berikut: 


5 Beliau salah satu imam yang empat, terdapat buku beliau tentang Aqidah 


yang sangat masyhur yakni Ushulus Sunnah. 
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Dien (Agama) adalah perkataan dan perbuatan (hati dan anggota 
badan), sesuai dengan firman Allah: 
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"Mereka tidak diperintahkan kecuali untuk beribadah 
kepada Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya 
dalam agama, dengan berdiri tegak dalam shalat, dan 
menunaikan zakat. Dan itulah agama yang lurus." (OS. Al- 
Bayyinah: 5) 
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Dan Al-Quran adalah kalam Allah bukan makhluk, sebagaimana 
firman-Nya: 
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"Sesungguhnya Tuhan kamu adalah Allah yang menciptakan 
langit dan bumi dalam enam masa, kemudian Dia ber-Istiwa' 
di atas 'Arsy. Dia menutupkan malam kepada siang yang 
mengikutinya dengan cepat, dan (Dia menciptakan) 
matahari, bulan, dan bintang-bintang tunduk (kepada 
perintah-Nya)." (OS. Al-A'raf: 54) 
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Abu Abdullah Muhammad bin Ismail (al-Bukhari) berkata: (Sufyan) 
Ibnu Uyainah berkata, "Allah membedakan antara penciptaan dan 
perintah-Nya, sebagaimana firman-Nya: 
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'Ingatlah, kepunyaan-Nya adalah penciptaan dan perintah. 
Maha Suci Allah, Tuhan semesta alam." (QS. Al-A'raf: 54) 
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Kebaikan dan keburukan itu di takdir-kan, sebagaimana firman- 


we 
= 
“er 
E 
AN 
E 
E 


Nya: 


Ana 


"Katakanlah: Aku berlindung kepada Tuhan yang menguasai 
fajar, dari kejahatan makhluk-Nya," (QS. Al-Falaq: 1-2), 


dan firman-Nya: 


GO hess ley IS yp 


"Allah menciptakan kamu serta apa yang kamu kerjakan." 
(QS. Ash-Shaffat: 96), 


dan firman-Nya: 
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"Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu 
berdasarkan ukuran." (QS. Al-Qamar: 49) 
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Mereka tidak mengkafirkan seorang pun dari ahli kiblat (umat 
Islam) karena berbuat dosa®, sebagaimana firman-Nya: 
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"Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, 
dan Dia mengampuni selain dari dosa itu bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya." (QS. An-Nisa': 48) 


AQIDAH TERHADAP PARA SAHABAT 
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6 Ini adalah yang membedakan ahlus sunnah dan Khawarij, mereka 
mengkafirkan orang yang melakukan dosa dan menghalalkan darahnya. 
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Dan aku tidak melihat seorang pun di antara mereka yang mencela 
sahabat Nabi Muhammad Shallallahu “alaihi wasallam.” Ibunda 
Aisyah radhiyallahu anhuma berkata, "Mereka disuruh untuk 
memohonkan ampun bagi mereka, sebagaimana firman-Nya: 
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'Ya Tuhan kami, ampunilah kami dan saudara-saudara kami 
yang telah beriman lebih dahulu dari kami dan janganlah 
Engkau jadikan dalam hati kami kebencian terhadap orang- 
orang yang beriman. Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau 
Maha Penyayang, Maha Penyantun." (QS. Al-Hasyr: 10) 
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Adapun kaum Syiah (Rafidhah), mereka mengkafirkan sebagian besar 
sahabat, kebencian mereka kepada Abu Bakar dan Umar dianggap sebagai 
ibadah, menuduh ibunda Aisyah sebagai seorang pezina, dan banyak lagi 
penyimpangan mereka, sehingga para imam ahlus sunnah melarang shalat 


dibelakang mereka. 
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Mereka melarang bid'ah, yakni ajaran yang tidak dilakukan oleh 
Nabi Shallallahu “alaihi wasallam dan para sahabatnya, 
sebagaimana firman-Nya: 


61,5525 MA be laath 
"Dan berpeganglah kamu semua pada tali Allah, dan 


janganlah kamu bercerai berai" (QS. Ali Imran: 103)8 


dan firman-Nya: 


"Dan jika kamu menaati dia (Rasulullah), niscaya kamu 
mendapat petunjuk" (QS. An-Nur: 54). 
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8 Sungguh indah perkataan imam al-Bukhari dalam mengutip ini dari para 
ulama: pada zaman kita ini jika diajak kepada sunnah dan meninggalkan 
bid'ah, maka para pembela bid'ah berkata janganlah kalian memecah belah 
ummat'. Sunggguh bertolak belakang keyakinan mereka dengan para imam 
pendahulu agama ini, sesungguhnya sunnah-lah yang menjadikan ummat 
bersatu, bukan bid'ah: bahkan bid'ah-lah yang membuat ummat ini bercerai 
berai: maka kembalilah kepada sunnah, yakni apa yang diajarkan dan 
dilakukan oleh Nabi Shallallahu “alaihi wasallam dan para sahabatnya. 
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Mereka menganjurkan kita untuk mengikuti (ittiba') apa yang 
dilakukan/diajarkan oleh Nabi Shallallahu “alaihi wasallam dan 
para pengikutnya, sebagaimana firman-Nya: 
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"Dan ini adalah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah jalan itu, 
dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena 
jalan-jalan itu mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya. Yang 


demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu 
bertakwa" (OS. Al-An'am: 153). 


LARANGAN MEMBERONTAK KEPADA PENGUASA 
DAN MEMERANGI UMAT MUHAMMAD 
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Kita tidak boleh menentang waliyul amri (pemimpin)? karena 
Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam bersabda: 
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"Ada tiga perkara yang tidak akan membuat hati seorang 
muslim terlalu berat: ketulusan dalam menuntut ilmu untuk 
Allah, taat kepada penguasa, dan memelihara persatuan 
umatnya. Karena sesungguhnya dakwah mereka akan 
menutupi mereka dari belakang mereka" 


Kemudian ditegaskan lagi dengan firman Allah Ta’ala: 
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"Taatilah Allah, taatilah Rasul, dan ulil amri di antara kamu" 
(OS. An-Nisa: 59). 
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Dan tidak boleh mengacungkan pedang kepada umat Muhammad 
Shallallahu “alaihi wasallam. 


Kaum Khawarij dari dahulu sampai sekarang memandang baik memberontak 
(baik dengan senjata dan lisan) kepada pemimpin yang menurut mereka 
zholim dan kepada orang-orang yang menurut mereka mendukung 
pemimpin tersebut. 
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Al-Fudhail (bin Iyadh) berkata: " Sekiranya aku punya doa yang 
makbul, niscaya tak aku tujukan melainkan untuk Imam (pemimpin 
kaum muslim), karena jika sang pemimpin baik, maka aman dan 


sejahteralah rakyat dan negara."/fJ 


10 Sungguh ironis keadaan kita zaman ini, kita tak henti-hentinya mencela 


penguasa, jika ada yang tidak disukainya. 
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